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ABSTRAK 

Apotek Ijen Jaya Farma Bondowoso adalah instansi yang bergerak di bidang 

perdagangan, di dalamnya terdapat transaksi-transaksi yang mempengaruhi jumlah stok 

obat barang dimana semua itu membutuhkan ketelitian dan kecermatan untuk proses 

dokumentasinya. Teknologi ini berfungsi untuk mempermudah transaksi atau menggali 

informasi secara cepat dan akurat. Salah satunya di Apotek Ijen Jaya Farma Bondowoso 

yang masih menggunakan sistem manual atau masih belum terkomputerisasi. 

Metode  peramalan  yang  dapat  memberi  solusi  dari  permasalahan  yang  

diuraikan diatas adalah metode triple exponential smoothing, mengapa menggunakan  

metode  peramalan  triple  exponential smoothing  karena pola  data  penjualan  obat  

berunsur  musiman.  Dengan  adanya  metode  triple  exponential smoothing diharapkan 

dapat membantu Apotek Ijen Jaya Farma Bondowoso dalam menentukan stok di bulan 

berikutnya. Untuk  mengatasi  berbagai  permasalahan  diatas  maka  di  rancang  

aplikasi  untuk  peramalan  penjualan barang  khususnya  obat-obatan  di  Apotek Ijen 

Jaya Farma Bondowoso  dengan  menggunakan  metode  Triple  Exponential Smoothing, 

sedangkan MAPE merupakan rata-rata dari keseluruhan presentase kesalahan (selisih) 

antara data aktual dengan data hasil peramalan. Ukuran akurasi dicocokkan dengan data 

time series dan ditunjukkan dalam persentase. 

 

Kata kunci : Peramalan,Eponensial Smoothing , Triple, dan MAPE 

1. Pendahuluan 

Pada beberapa apotek di 

Bondowoso belum terdapat suatu 

sistem yang terkomputerisasi. Hal 

ini disebabkan karena belum adanya 

suatu sistem yang dapat digunakan 

untuk mendata seluruh kegiatan 

pada apotek tersebut. Dimana ada 

proses penjualan maupun pembelian 

juga masih dilakukan secara manual. 

Penggunaan sistem komputerisasi 

diharapkan dapat membantu 
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mengelola data secara lebih cepat, 

tepat, cermat dan akurat 

dibandingakan dengan sistem 

manual. Selain itu dengan sistem 

komputer, data dapat lebih aman 

dari pihak-pihak yang tidak 

mempunyai hak untuk mengakses 

data tersebut. 

Pada saat ini alur proses 

permintaan yang ada di Apotek Ijen 

Jaya Farma Bondowoso adalah 

pelanggan datang, kemudian 

menanyakan obat yang akan dibeli. 

Setelah mendapatkan obat yang 

diinginkan, maka pelanggan menuju 

kasir untuk membayar. 

Permasalahan yang terjadi adalah 

ketika pelanggan memilih obat obat 

yang diinginkan, tetapi stok obat 

tersebut telah kosong sehingga akan 

ditawarkan obat yang lain yang 

fungsinya sama. Tetapi, ada 

beberapa pelanggan yang mau untuk 

mengganti dengan obat yanag lain 

dan ada pula yang menolak karena 

beranggapan bahwa obat yang lain 

fungsinya tidak sama dengan obat 

yang diinginkan. 

Untuk mengetahui permintaan 

pada masa yang akan datang dapat 

menerapkan sebuah metode yang 

dinamakan metode peramalan. 

Menurut Gasperz (2002), peramalan 

merupakan metode untuk 

memperkirakan suatu nilai di masa 

depan dengan menggunakan data 

masa lalu. 

 

2. Dasar Teori 

2.1 Peramalan ( Forecasting) 

Peramalan (Forecasting) 

merupakan proses memprediksi nilai-

nilai sebuah variable berdasarkan 

nilai yang diketahui dari variable 

yang ada atau variable yang 

berhubungan. Terdapat dua macam 

metode yaitu metode kualitatif dan 

metode kuantitatif.  

2.2. Exponensial Smoothing 

Peramalan Ekponensial 

Smoothing merupakan salah satu 

kategori metode time series yang 

menggunakan pembobotan data masa 

lalu secara exponensial. Dalam 

kategori ini ada beberapa metode 

yang digunakan, anrtara lain Single 

Exponensial Smoothing, Brow’s One-

Parameter Double Exponensial 

Smoothing, Holt’s Two-Parameter 

Doouble Exponensial Smoothing. 

Winter’s Three-Parameter Triple 

Exponensial Smoothing. 

2.3 Triple Exponensial Smoothing 

Metode ini digunakan ketika 

terdapat unsur trend dan perilaku 

musiman yang ditunjukkan pada data. 

Metode Exponensial smoothing 

Smoothing yang dapat digunakan 
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untuk hampir segala jenis data 

stasioner atau non stasioner sepanjang 

data tersebut tidak mengandung 

faktor musiman. Tetapi bila mana 

terdapat faktor musiman. Metode 

triple dapat dijadikan cara untuk 

meramalkan data yang mengandung 

faktor musiman tersebut. Makridakis 

(1999 : 98). 

Berikut adalah persamaan-

persamaan yang digunakan untuk 

melakukan peramalan dengan 

menggunakan metode Triple 

Exponensial Smoothing. 

Sʹt = αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹt = αSʹt + (1-α) Sʹʹt-1 

Sʹʹʹt = αSʹʹt + (1-α) Sʹʹʹt-1 

at = 3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt 

+ (4 – 3α)Sʹʹʹt] 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

Ft+m = αt + bt m + ½ ct m² 

 Keterangan : 

Sʹt  =   nilai pemulusan eksponensial 

Tunggal (Single) 

Sʹʹt  =   nilai pemulusan eksponensial 

Ganda (Double) 

Sʹʹʹt  =   nilai pemulusan eksponensial 

rangkap tiga (Triple) 

α =   parameter pemulusan 

eksponensial 

yang besarnya 0<α<1 

Xt + (1-α)   =  nilai actual time series 

at,bt,ct =  konstanta pemulusan 

Ft+m =  hasil peramalan 

periode ke depan yang 

di ramalkan 

2.4 MAPE (Mean Absolute 

Percentage Error) 

Mape sangat ahli dalam 

melakukan perhitungan perbedaan 

antara data aslidan data hasil 

peramalan. Perbedaan tersebut 

diabsolutkan, kemudian dihitung ke 

dalam bentuk persentase terhadap 

data asli. Hasil persentase tersebut 

kemudian didapatkan nilai mean-nya. 

Suatu model mempunyai kinerja 

sangat bagus jika nilai MAPE berada 

di bawah 10% dan mempunyai 

kinerja bagus jika nilai MAPE berada 

di antara 10% dan 20% (Zainun dan 

Majid. 2003). 

Berikut ini adalah rumus 

MAPE : 

 

Keterangan : 

Xt  = Nilai data period e ke-t 

Ft  = Nilai ramalan period e ke-t 

N  = banyaknya data 

 

3.  Metodelogi Penelitian 

3.1 Blok Diagram Metode Triple 

Exponensial Smoothing 
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Penjelasan Blog Diagram diatas : 

1. Dalam proses awal sebuah sistem, hal  

2. pertama yang dilakukan adalah 

penginputan data stok obat di Apotek 

Ijen Jaya Farma Bondowoso pada 

tahun 2016 

3. Menghitung nilai variable Sʹt, Sʹʹt, 

Sʹʹʹt, at, ,  dan nilai hasil 

peramalan dengan menggunakan 

rumus Triple Exponensial Smoothing 

sampai pada pemulusan ketiga 

4. Menghitung nilai kesalahan dalam 

ramalan menggunakan MAPE (Mean 

Absolute Percentage Error) 

5. Hasil Output dari hasil peramalan dan 

kesalahan yang terjadi dalam 

perhitungan peramalan 

 

 

3.2 Penerapan Metode 

3.2.1 Pembahasan Metode 

Pada penelitian ini menggunakan 

data obat dan penjualan seperti pada 

tabel 3.2 

Tabel 3.2 Data Penjualan Obat 

 

Sebagai perbandingan antara 

perhitungan forecasting penjualan 

obat secara manual dengan 

perhitungan yang diproses oleh 

sistem, maka dijelaskan perhitungan 

forecasting penjualan salah satu obat 

dari daftar obat di Apotek Ijen Jaya 

Farma di atas. 

Nama Obat : SANGOBION 

Jenis Obat  : ANTI ANEMIA 

Tabel 3.3 Grafik Penjualan Obat 

Sangobion 

 

Menginputkan Data Obat pada tahun 

2015-2016 

Menghitung nilai variable 

Sʹt,Sʹʹt,Sʹʹʹt,at, ,  dan  

nilai hasil peramalan 

Mengitung nilai kesalahan peramalan 

menggunakan MAPE (Mean Absolute 

Percentage Error) 

Proses output berupa hasil peramalan 

dimasa yang akan datang dan kesalahan 

yang terjadi dalam perhitungan 

peramalan 



5 

 

Berikut adalah persamaan-

persamaan yang digunakan untuk 

melakukan peramalan dengan 

menggunakan metode Triple 

Exponential Smoothing. 

Sʹt = αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹt = αSʹt + (1-α) Sʹʹt-1 

Sʹʹʹt = αSʹʹt + (1-α) Sʹʹʹt-1 

at = 3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt 

+ (4 – 3α)Sʹʹʹt] 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

Ft+m = αt + bt m + ½ ct m² 

Keterangan : 

Sʹt =  nilai pemulusan eksponensial 

          tunggal (Single) 

Sʹʹt =  nilai pemulusan eksponensial 

         ganda (Double) 

Sʹʹʹt =  nilai pemulusan eksponensial 

          rangkap tiga (Triple) 

α  = parameter pemulusan 

    eksponensial yang besarnya 

0<α<1 

Xt + (1-α)  =  nilai actual time series 

at,bt,ct =  konstanta pemulusan 

Ft+m = hasil peramalan periode 

Kedepan yang di 

ramalkan 

1. Peramalan dimulai dari bulan 

Februari 2015 untuk meramalkan 

bulan Maret 2015 dengan  nilai alpha 

0,1 Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ2 =  0,1.60+ (1-0,1) 90 

Sʹ2 = 87 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ2  =  0,1.87 + (1-0,1) 90 

Sʹʹ2 = 89,7 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ2  =  0,1.89,97 + (1-0,1) 90 

Sʹʹʹ2 = 89,97 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a2  =  3(87) – 3(89.7) + 89.97 

a2  =  81,87 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)87 – (10 – 

8.0,1)89,7 + (4 – 3.0,1)89.97] 

 = -0,08 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(87 – 2.89,7 + 89,97) 

 = -0,03 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F3 = 81,87 – 0,08 + ½ (–0,03) 
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F3 = 81,77 

Hasil ramalan untuk bulan Maret tahun 

2015 adalah  81,77 

2. Peramalan dimulai dari bulan Maret 

2015 untuk meramalkan bulan April 

2015 dengan  nilai alpha 0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ3 =  0,1.50+ (1-0,1) 87 

Sʹ3 = 83,3 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ3  =  0,1.83,3 + (1-0,1) 89,7 

Sʹʹ3  = 89,06 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ3  =  0,1.89,06 + (1-0,1) 89,97 

Sʹʹʹ3  = 89,879 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a3  =  3(83,3) – 3(89,06) + 89,879 

a3  =  72,599 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)83,3 – (10 – 

8.0,1)89,06 + (4 – 3.0,1)89.879] 

 =  -0,17 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(83,3 – 2.89,06 + 89,97) 

 = -0,06 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F4 = 72,59 – 0,17 + ½ (–0,06) 

F4 = 72,39 

Hasil ramalan untuk bulan April tahun 

2015 adalah  72,39 

3. Peramalan dimulai dari bulan April 

2015 untuk meramalkan bulan Mei 

2015 dengan  nilai alpha 0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ4 =  0,1.80+ (1-0,1) 83,3 

Sʹ4 = 82,97 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ4  =  0,1.82,97 + (1-0,1) 89,06 

Sʹʹ4  = 88,451 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ4  =  0,1.88,451 + (1-0,1) 89,879 

Sʹʹʹ4  = 89,726 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a4  =  3(82,97) – 3(88,451) + 89,736 

a4  =  73,293 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 



7 

 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)82,97 – (10 – 

8.0,1)88,451 + (4 – 3.0,1)89,736] 

 =  -0,15 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(83,3 – 2.89,06 + 89,97) 

 = -0,05 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F5 = 73,293 – 0,15 + ½ (–0,05) 

F5 = 73,11 

Hasil ramalan untuk bulan Mei tahun  

2015 adalah  73,11 

4. Peramalan dimulai dari bulan Mei 

2015 untuk meramalkan bulan Juni 

2015 dengan  nilai alpha 0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ5 =  0,1.70+ (1-0,1) 82,97 

Sʹ5 = 81,673 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ5  =  0,1.81,673 + (1-0,1) 88,451 

Sʹʹ5  = 87,773 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ5  =  0,1.87,773 + (1-0,1) 89,736 

Sʹʹʹ5  = 89,539 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a5  =  3(81,673) – 3(87,773) + 89,539 

a5  =  71,239 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)81,673 – (10 – 

8.0,1)87,773 + (4 – 3.0,1)89,539] 

 =  -0,16 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(81,673 – 2.87,773 + 

89,539) 

 = -0,053 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F6 = 71,239 – 0,16 + ½ (–0,05) 

F6 = 71,04 

Hasil ramalan untuk bulan Juni tahun  

2015 adalah  71,04 

5. Peramalan dimulai dari bulan juni 

2015 untuk meramalkan bulan Juli 

2015 dengan  nilai alpha 0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 
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Sʹ6 =  0,1.90+ (1-0,1) 81,67 

Sʹ6 = 82,505 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ6  =  0,1.82,505 + (1-0,1) 87,773 

Sʹʹ6  = 87,246 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ6  =  0,1.87,246 + (1-0,1) 89,539 

Sʹʹʹ6  = 89,309 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a6  =  3(82,505) – 3(87,246) + 89,309 

a6  =  75,086 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)82,505 – (10 – 

8.0,1)87,246 + (4 – 3.0,1)89,309] 

 =  -0,11 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(82,505 – 2.87,246 + 

89,309) 

 = -0,03 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F7 = 75,086 – 0,11 + ½ (–0,03) 

F7 = 74,95 

Hasil ramalan untuk bulan Juli tahun  

2015 adalah  74,95 

6. Peramalan dimulai dari bulan juli 

2015 untuk meramalkan bulan 

Agustus 2015 dengan  nilai alpha 0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ7 =  0,1.50+ (1-0,1) 82,505 

Sʹ7 = 79,254 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ7  =  0,1.79,254 + (1-0,1) 87,246 

Sʹʹ7  = 86,446 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ7  =  0,1.86,446 + (1-0,1) 89,309 

Sʹʹʹ7  = 89,022 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a7  =  3(79,254) – 3(86,446) + 89,022 

a7  =  67,446 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)79,254 – (10 – 

8.0,1)86,446 + (4 – 3.0,1)89,022] 

 =  -0,18 
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Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(79,254 – 2.86,446 + 

89,022) 

 = -0,05 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F8 = 67,447 – 0,18 + ½ (–0,05) 

F8 = 67,23 

Hasil ramalan untuk bulan Agustus 

tahun  2015 adalah  67,23 

7. Peramalan dimulai dari bulan Agustus 

2015 untuk meramalkan bulan 

September  2015 dengan  nilai alpha 

0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ8 =  0,1.70+ (1-0,1) 79,254 

Sʹ8 = 78,328 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ8  =  0,1.78,328 + (1-0,1) 86,446 

Sʹʹ8  = 85,634 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ8  =  0,1.85,634 + (1-0,1) 89,022 

Sʹʹʹ8  = 88,683 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a8  =  3(78,328) – 3(85,634) + 88,683 

a8  =  66,765 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)78,325 – (10 – 

8.0,1)85,634 + (4 – 3.0,1)88,633] 

 =  -0,17 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(78,325 – 2.85,634 + 

88,633) 

 = -0,05 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F9 = 66,765 – 0,17 + ½ (–0,05) 

F9  = 66,55 

Hasil ramalan untuk bulan September  

tahun  2015 adalah  66,55 

8. Peramalan dimulai dari bulan 

September 2015 untuk meramalkan 

bulan Oktober  2015 dengan  nilai 

alpha 0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ9 =  0,1.60+ (1-0,1) 78,328 

Sʹ9 = 76,495 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 



10 

 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ9  =  0,1.76,495 + (1-0,1) 85,634 

Sʹʹ9  = 84,720 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ9  =  0,1.84,720 + (1-0,1) 88,683 

Sʹʹʹ9  = 88,286 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a9  =  3(76,495) – 3(84,720) + 88,286 

a9  =  63,611 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)76,495 – (10 – 

8.0,1)84,720 + (4 – 3.0,1)88,286] 

 =  -0,197 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(76,495 – 2.84,720 + 

88,286) 

 = -0,05 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F10 = 63,611 – 0,197 + ½ (–0,05) 

F10  = 63,38 

Hasil ramalan untuk bulan Oktober  

tahun  2015 adalah  63,38 

9. Peramalan dimulai dari bulan Oktober 

2015 untuk meramalkan bulan 

November  2015 dengan  nilai alpha 

0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ10 =  0,1.60+ (1-0,1) 76,495 

Sʹ10 = 77,845 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ10  =  0,1.77,845 + (1-0,1) 84,720 

Sʹʹ10  = 84,032 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ10  =  0,1.77,845 + (1-0,1) 84,720 

Sʹʹʹ10  = 84,032 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a10  =  3(77,845) – 3(84,032) + 87,860 

a10  =  69,299 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)77,845 – (10 – 

8.0,1)84,032 + (4 – 3.0,1)87,860] 

 =  -0,12 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 
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(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(77,845 – 2.84,032 + 

87,860) 

 = -0,02 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F11 = 69,299 – 0,12 + ½ (–0,02) 

F11  = 69,16 

Hasil ramalan untuk bulan  November  

tahun  2015 adalah  69,16 

10. Peramalan dimulai dari bulan 

November 2015 untuk meramalkan 

bulan Desember  2015 dengan  nilai 

alpha 0,1 

Pemulusan tunggal 

Sʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹ11 =  0,1.80+ (1-0,1) 77,845 

Sʹ11 = 78,060 

Lanjut keperhitungan pemulusan ganda 

Sʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹ11  =  0,1.78,060 + (1-0,1) 84,032 

Sʹʹ11  = 83,434 

Lanjut keperhitungan  pemulusan triple 

Sʹʹʹt  =  αXt + (1-α) Sʹt-1 

Sʹʹʹ11  =  0,1.83,434 + (1-0,1) 87,860 

Sʹʹʹ11  = 87,417 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta at 

at  =  3Sʹt – 3Sʹʹt + Sʹʹʹt 

a11  =  3(78,060) – 3(83,434) + 87,417 

a11  =  71,295 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

konstanta bt 

[(6-5α)Sʹt – (10 - 8α)Sʹʹt + (4 

- 3α)Sʹʹʹt] 

[(6-5.0,1)78,060 – (10 – 

8.0,1)83,434 + (4 – 3.0,1)87,417] 

 =  -0,09 

Lanjut keperhitungan mencari nilai 

konstanta ct 

(Sʹt – 2Sʹʹt + Sʹʹʹt) 

(78,060 – 2.83,434 + 

87,417) 

 = -0,01 

Lanjut perhitungan mencari nilai 

peramalan Ft 

Ft =  αt + bt  + ½ ct  

F12  = 71,295 – 0,09 + ½ (–0,01) 

F12  = 71,19 

Hasil ramalan untuk bulan Desember  

tahun  2015 adalah  71,19 

Gambar 3.4 Flowchart Mean Absolute 

Percentage Erro (MAPE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Masukan 

nilai Xt, 

Ft 

PE = ((Xt-Ft)/Xt)x100 

APE = ABS 

(PE) 

MAPE = ∑APE/22 

Nilai MAPE 

Selesai 



12 

 

Untuk lebih jelasnya perhitungan MAPE 

dengan alpha 0,1 dapat dilihat pada tabel 

3.4 berikut. 

 

Tabel 3.4 perhitungan nilai persentase 

kesalahan dengan α = 0,1 

 

4.1 Hasil Peramalan dengan Metode 

Triple Exponential Smoothing 

Hasil perhitungan peramalan dari 

data aktual bulan Januari tahun 2015 

sampai dengan Desember tahun 2016 

untuk menghitung hasil ramalan untuk 

bulan januari tahun 2016 dengan alpha 

0,1 adalah 234,95. Untuk perhitungan 

peramalan bulan selanjutnya dengan 

alpha 0,1 alpha 0,2 sampai dengan alpha 

0,9 dapat dihitung dengan cara yang 

sama seperti dengan perhitungan alpha 

0,1, tetapi pada bagian ini tidak 

dituliskan secara detail rumus dan 

perhitungannya. Perhitungannya dengan 

alpha 0,1 dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Hasil Peramalan Triple 

Exponential Smoothing 

 
4.2 Perhitungan dengan MAPE 

Hasil perhitungan kesalahan 

peramalan permintaan obat di Apotek 

Ijen Jaya Farma Bondowoso pada tahun 

2015 sampai dengan 2016 dengan alpha 

0,1, ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut 

ini : 

Tabel. 4.2  Hasil Perhitungan 

MAPE 

 
Tabel 4.2 diatas merupakan 

perhitungan nilai kesalahan ramalan 

dengan menggunakan metode MAPE, 

pada tabel diatas kita dapat melihat data 

yang menggunakan konstanta α dengan 
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nilai data sebesar 0,10 sampai dengan 

0,90 untuk mengetahui nilai Mapenya. 

Rata-rata persentase kesalahan absolute 

atau Mape menunjukkan prakiraan 

dalam bentuk persentasenya terhadap 

data aktualnya. 

Salah satu contohnya dari tabel 4.1 

diatas tingkat kesalahan terkecil ada 

pada alpha 0,1 dengan hasil Mean 

Absolute Percentage Error 20,36 dengan 

hasil peramalan sebesar 234,95 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian yang dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Data hasil ramalan dengan data 

asli pada bulan Januari tahun 

2015 sampai pada periode 

terkahir ke dua puluh empat atau 

pada bulan Desember 2016 

diperoleh hasil ramalan yaitu 

234,95. Dengan metode Triple 

Expponential Smoothing data 

acak cukup bisa diselesaikan 

dengan baik. 

2. Mape terkecil terletak pada alpha 

0,1 dengan hasil peramalan pada 

bulan Januari 2017 adalah 234,95 

dari Mape bisa dijadikan bahan 

pertimbangan untuk peramalan di 

bulan berikutnya. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya 

data yang digunakan untuk 

peramalan disarankan data 3 

tahun atau 4 tahunan 

2. Berdasarkan aplikasi yang 

telah dibuat, saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan 

Aplikasi peramalan permintaan 

obat dapat dikembangkan 

menjadi aplikasi yang 

terintegrasi dengan pembelian 

dan penjualan. 
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